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Abstrak  
Saat ini  orang tua membutuhkan platform baru yang dapat diakses di mana saja dan kapan 
saja untuk mendapatkan informasi tentang bullying. Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan pengetahuan orang tua tentang bullying menggunakan aplikasi smart parenting 
melalui penelitian eksperimen semu (quasy exsperiment) dengan desain the posttest-only control-
group desain. Populasi dalam penelitian adalah orang tua anak usia dini yang berjumlah 30 
orang di Kota Pekanbaru. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah teknik 
random sampling. Menggunakan dua kelas yakni kelas eksperimen untuk diberikan perlakuan 
dan kelas kontrol. Alat pengumpulan data berupa angket.  Teknik analisis data menggunakan 
uji normalitas dan uji hipotesis. Hasil perhitungan menunjukkan penggunan aplikasi smart 
parenting dapat meningkatkan pengetahuan orang tua tentang bullying dengan hasil rata-rata 
eksperimen 77,77 dan kontrol 70,83. Dengan demikian, aplikasi smart parenting dapat 
membantu orang tua memahami definisi bullying, bentuk-bentuk perilaku bullying, hingga 
pencegahan dan solusi menghadapi permasalahan bullying. 
 
Kata Kunci: bullying; orang tua; media smart parenting 
 

Abstract 
Today parents need a new platform that can be accessed anywhere and anytime to get 
information about bullying. The purpose of this study is to increase parents' knowledge about 
bullying using smart parenting applications through quasy exsperiment research with the 
design of the posttest-only control-group design. The population in the study was the parents 
of early childhood numbering 30 people in Pekanbaru City. The technique used in sampling is 
the random sampling technique. Using two classes is an experimental class to be given 
treatment and a control class. Data collection tool in the form of questionnaires. Data analysis 
techniques use normality tests and hypothesis tests. The results showed that users of smart 
parenting apps were able to increase parents' knowledge of bullying with an average of 77.77 
experiment results and 70.83 controls. Thus, smart parenting applications can help parents 
understand the definition of bullying, forms of bullying behavior, to prevention and solutions 
to the problem of bullying. 
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Pendahuluan  
Kehadiran buah hati di tengah-tengah sebuah keluarga menjadikannya lengkap dan 

terasa sempurna. Menjadi orang tua tidak cukup hanya dengan mempersiapkan segala 
kebutuhan fisik anak namun membutuhkan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang 
membantu dalam melaksanakan tugas sebagai orang tua.  Menyikapi kondisi zaman yang 
terus berubah orang tua perlu belajar agar dapat memberikan pengasuhan dan pendidikan 
terbaik bagi buah hatinya dan tidak lagi terpaku pada kebiasaan-kebiasaan konvensional. 
Kebiasaan pengasuhan tersebut kurang tepat jika diterapkan pada generasi saat ini (Novianti 
& Garzia, 2020). Tumbuh dan berkembang dalam keluarga yang hangat dan suportif 
merupakan kebutuhan tiap anak. Dicintai, dihargai, dilindungi, didukung dan diberi 
kepercayaan adalah beberapa hal selain kebutuhan fisik yang sangat penting dalam 
pertumbuhan anak. Anak yang tidak memperoleh perhatian dan dukungan yang cukup 
dalam keluarga akan terus mencarinya dari orang-orang yang ditemui sepanjang kehidupan. 
Orang tersebut bisa saja anggota keluarga selain keluarga inti, guru, atau orang dewasa lain. 
Meskipun demikian, tidak ada yang bisa menandingi kekuatan dan pengaruh keluarga. 

Studi empiris membuktikan interaksi orang tua yang positif dan mendukung (yaitu 
tanggapan yang hangat dan sensitif) terhadap emosi anak-anak dikaitkan dengan: (1) 
kompetensi emosional (Denham & Kochanoff, 2002); (2) emosi positif diri, kesadaran (Warren 
& Stifter, 2008); dan regulasi emosi anak (Eisenberg et al., 2003; Leerkes et al., 2009). 
Sebaliknya, reaksi orang tua yang negatif dan tidak mendukung (yaitu tanggapan yang 
menghukum atau meremehkan) berhubungan dengan (1) disregulasi emosi (Eisenberg et al., 
2003; (Eisenberg & Fabes, 1994); (2) perilaku yang tidak kompeten secara sosial (Davis & Buss, 
2012); dan (3) ketidaksesuaian sosial (Jones et al., 2002). Oleh karena itu, orang tua dan 
parenting serta interaksi orang tua-anak sangat penting dalam perkembangan emosi dan 
potensi anak. Beberapa teori telah diajukan untuk menjelaskan signifikansi psikologis dari 
hubungan orang tua-anak dan hubungannya dengan kesejahteraan anak. Pada abad ke-20 
penelitian teoritis belum merata namun tidak menghambat persepsi yang kuat tentang 
pengasuhan dan parenting (Sathyamurthi & Sridhar, 2021). Parenting atau pendidikan 
keorangtuaan adalah pendidikan bagi para orang tua, bukan hanya ibu tapi juga ayah agar 
dapat menjadi pengasuh, pendidik dan pendamping anak agar dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal dan menjadi individu yang  beriman, bertakwa, sehat fisik dan 
mental, cerdas, cakap, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman 
sekaligus tetap memegang teguh agama dan budayanya (Novianti & Maria, 2020). Dengan 
demikian, ketika orang tua menerapkan parenting yang efektif, maka orang tua mampu 
mengisi kesenjangan generasi.   

Perkembangan teknologi komunikasi saat ini telah mengalami perkembangan yang 
sangat luar biasa salah satunya ditandai dengan semakin banyaknya fungsi pada perangkat 
smartphone. Alat komunikasi ini telah banyak dipergunakan di seluruh dunia baik di daerah 
perkotaan maupun di daerah pedesaan. Perkembangan teknologi komunikasi tersebut 
membawa banyak perubahan tidak hanya perubahan pola pikir dalam menyikapi sesuatu, 
namun juga berdampak pada perubahan perilaku khususnya secara sosial dan pendidikan. 
Perubahan yang terjadi ternyata tidak selamanya positif karena di sisi lain juga membawa efek 
negatif kepada penggunanya. Kondisi ini terutama terjadi untuk anak-anak dan remaja yang 
kurang mengetahui dan kurang mampu memfilter dampak negatif penggunaan media 
komunikasi tersebut dibandingkan dengan segala kemudahan akses informasi yang dapat 
diserap dan manfaatkan. Menurut Giovanna Mascheroni (2018) ketika anak-anak di negara 
berpenghasilan tinggi, menengah dan bahkan rendah mendapatkan akses ke internet, orang 
tua merasa tertantang terutama anak yang menggunakan perangkat seluler yang sulit diawasi 
oleh orang tua dan kompleksitas teknologi yang mungkin tidak dipahami orang tua. Selain 
itu orang tua juga mengkhawatirkan screen-time, kecanduan internet, dan berbagai bahaya 
yang bisa timbul. 
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Sejak terjadinya pandemi COVID-19 kehidupan keluarga mengalami perubahan 
signifikan. UNESCO memperkirakan 1,37 miliar anak tidak bisa bersekolah, tanpa akses 
untuk melakukan kegiatan berkelompok, olahraga tim atau bermain di taman bermain. Orang 
tua dan pengasuh berusaha bekerja secara daring atau diberhentikan dari pekerjaan sambil 
mengasuh anak di rumah, tanpa kejelasan tentang berapa lama situasi akan berlangsung. Bagi 
mayoritas orang tua membuat anak-anak sibuk dan aman di rumah membawa kesulitan 
tersendiri. Tingkat kekerasan pada anak menjadi meningkat karena orang tua stress 
menghadapi kondisi ekonomi, pekerjaan dan juga kebutuhan belajar anak (Cluver et al., 2020). 
Karenanya orang tua membutuhkan bantuan untuk tetap dapat menerapkan parenting yang 
tepat untuk menghadapi berbagai kondisi dan perubahan agar dapat terus mengedepankan 
kebutuhan anak, baik dalam belajar maupun kegiatan sehari-hari lainnya. 

Salah satu media komunikasi saat ini yang menjadi kebutuhan dan gaya hidup adalah 
gadget. Gadget dahulu hanya digunakan oleh kalangan menengah ke atas, sekarang gadget 
banyak digunakan oleh semua kalangan, tak terkecuali anak-anak (Gayatri, 2011). Gadget 
terbagi dua, gadget elektronik dan gadget aplikasi. Contoh gadget elektronik adalah 
Walkman, pager, dan lain-lain. Gadget aplikasi saat ini sepertinya telah mengambil sebagian 
besar perhatian orangtua maupun anak-anak dengan berbagai aplikasi di dalamnya, termasuk 
pandangan dalam menjadi orang tua (parenting). Saat ini penggunaan gadget aplikasi 
sepertinya dirasakan lebih menarik daripada melakukan aktivitas sosial secara konvensional. 
Gejala ini yang oleh Walhter disebut komunikasi hyperpersonal yakni komunikasi dengan 
perantara jaringan internet yang secara sosial lebih menarik daripada komunikasi langsung 
(Rasma B, 2018).  

Saepudin & Ulfah (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran parenting harus 
diupayakan karena esensinya yang dapat berpengaruh terhadap pemahaman dan pola pikir 
dan dampaknya pada perilaku mendidik anak dan sikap orang tua mengatasi urusan keluarga 
dan rumah tangga. Para orang tua dituntut untuk belajar secara mandiri, dan menyadari akan 
esensi dan kebutuhan belajar parenting itu sendiri. Parenting sebagai proses interaksi 
berkelanjutan antara orang tua dan anak yang meliputi aktivitas-aktivitas antara lain memberi 
makan (nourishing), memberi petunjuk (guiding), dan melindungi (protecting) anak. Pada 
dasarnya, riset tentang aplikasi parenting sebelumnya telah dikaji peneliti sebelumnya 
dengan memfokuskan screen-smart parenting yakni cara menemukan keseimbangan dan 
manfaat dalam penggunaan media sosial, aplikasi, dan perangkat digital anak (Jody Gold, 
2014); membantu orang tua dalam mendidik dan menumbuhkan perilaku positif (Mufida et 
al., 2018); membentuk karakter anak (Syaifuddin & Hefniy, 2019) dan sebagainya. Sedangkan 
aplikasi smart parenting dalam penelitian ini memfokuskan pada konten tentang bullying.  

Menurut Smith (2016) bullying atau perundungan adalah perilaku agresif yang 
dilakukan secara berulang dengan ketidakseimbangan kekuatan. Sementara Arseneault (2018) 
menyatakan bahwa bullying adalah perilaku yang ditunjukkan oleh individu atau kelompok, 
diulang dari waktu ke waktu, dengan tujuan untuk secara sengaja menyakiti individu atau 
kelompok lain baik secara fisik maupun emosional. Dalam pengertian yang paling dasar,  
Donegan (2012) menjelaskan bullying melibatkan dua orang, pengganggu atau intimidasi dan 
korban. penindas menyalahgunakan korban melalui fisik, verbal, atau cara lain untuk 
mendapatkan rasa superioritas dan kekuasaan dengan cara langsung (yaitu memukul, 
menyerang secara verbal, tatap muka, dan sebagainya) atau tidak langsung (mis. rumor, 
gosip, dan lain-lain). Selain itu, bullying didefinisikan sebagai kekerasan fisik dan psikologis 
berjangka panjang yang dilakukan seseorang atau kelompok terhadap seseorang yang tidak 
mampu mempertahankan diri (Chakrawati, 2015); aktivitas sadar yang disengaja dan keji, 
melukai, menanamkan kekuatan melalui ancaman agresi lebih lanjut dan menciptakan 
ketakutan dan teror (Coloroso, 2007).  

 Banyak ahli mengatakan bahwa bullying melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan 
antara pelaku dan korban. Sebagaimana riset yang dilakukan oleh Nurmalia et al., (2021) 
menunjukkan terdapat empat jenis bullying yang ditemukan yaitu verbal 52,4%, fisik 19%, 
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cyber 14,3%, dan relasi 14,3%. Jenis bullying yang paling banyak adalah verbal. Belakangan, 
penyebab bullying yang ditemukan disebabkan faktor sosial karena si intimidasi memiliki 
masalah orang tua dalam keluarganya. Selain itu, orang tua juga perlu mengetahui bentuk-
bentuk bullying, misalnya bullying fisik. Anak usia dini lebih sering terlibat dalam interaksi 
yang mengarah pada bullying fisik dibandingkan dengan bullying verbal non fisik dan 
bullying non fisik. Sebagian besar terjadi selama kegiatan bermain bersama (Vlachou et al., 
2013). Bullying adalah fenomena kelompok yang sudah ada pada kelompok prasekolah (Repo, 
2015). Bentuk bullying yang paling umum adalah pengecualian dari hubungan teman sebaya. 
Selain itu, ditemukan pula bahwa dalam kesehariannya anak usia dini berbicara tentang 
bullying sebagai fenomena sehari-hari (Kirves & Sajaniemi, 2012). Bahkan, bullying seringkali 
melibatkan beberapa anak dilakukan secara berulang-ulang untuk memenuhi kebutuhan 
anak yang berkuasa di lingkungan sosialnya serta menjadi berbahaya bagi anak yang tidak 
mampu menghadapinya (Robinson & Maines, 2012). 

Beberapa riset membuktikan bahwa perilaku bullying dapat terjadi dimana saja (Cook 
& Howell, 2014; Goryl et al., 2013; Humphrey & Crisp, 2008; Small et al., 2013). Bullying saat 
ini menjadi masalah yang semakin banyak ditemui pada fasilitas penitipan anak, pendidikan 
prasekolah, dan sekolah umum (Levine & Tamburrino, 2014). Tentunya hal ini menimbulkan 
keresahan di masyarakat, khususnya orang tua. Pilihan terbaik adalah mengedukasi orang tua 
agar memiliki pemahaman mengenai bullying, sehingga kemudian dapat menerapkan pola 
asuh dan pendidikan yang tepat bagi anak, agar dapat terhindar dari perilaku bullying 
terhadap orang lain, maupun menjadi korban bullying itu sendiri.  

Bullying yang terjadi pada anak usia dini dilakukan oleh teman sebaya atau teman 
sepermainan (Putri, 2017; Siron et al., 2020). Dengan demikian, dibutuhkan peran guru untuk 
dapat mengenali, mengidentifikasi, dan menangani anak (Garvis et al., 2013; Rozie et al., 2019; 
Siron, 2020; Souto-Manning, 2013). Guru seharusnya menjadi orang pertama dalam 
menangani kasus bullying sebab interaksi antara anak didik dengan guru terbilang lebih lama 
dibandingkan dengan staf lainnya di sekolah (Kim, 2009; King-Sears & Strogilos, 2020; Wilson 
et al., 2020). Disamping itu, guru berperan untuk memunculkan dukungan yang positif 
terhadap pelaku maupun korban bullying (Sari et al., 2020; Widayanti & Siswati, 2009). 

Perilaku negatif pada anak akan mempengaruhi tahapan perkembangan anak (Devi et 
al., 2018; J. E. Kim, 2011; Pan et al., 2019; Rochimah et al., 2020). Jika perilaku tersebut tidak 
mendapat treatment yang memadai akan berpotensi kecenderungan untuk menetap (Frabutt 
& Waldron, 2013; Whittingham et al., 2013). Oleh karena itu, melalui penelitian ini peneliti 
mencoba untuk melakukan eksperimen untuk melihat peningkatan pengetahuan orang tua 
mengenai bullying dengan menggunakan aplikasi parenting berbasis android smart parenting 
yang khusus dibuat untuk membantu orang tua dalam mendidik dan menumbuhkan perilaku 
positif pada anak melalui perangkat mobile yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja 
secara mudah.  

 

Metodologi 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasy 

exsperiment). Menurut Dantes (2012) salah  satu  ciri  penting penelitian eksperimen adalah 
pengelompokan secara random, sehingga hubungan kausal yang terjadi disebabkan oleh 
adanya perlakukan, bukan oleh faktor lain. Rancangan penelitian yang digunakan adalah the 
posttest-only control-group desain. Adapun rancangan penelitiannya dapat dilihat pada tabel 1.  

Penelitian dilakukan di Kota Pekanbaru Provinsi Riau pada tahun 2021. Adapun yang 
menjadi populasi adalah orang tua anak usia dini yang berjumlah 30 orang. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel ini adalah teknik random sampling dengan mengambil 
dua kelas yakni kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelas control. Dalam 
penelitian ini dilakukan dua pengujian analisis data yaitu uji prasyarat analisis dan uji 
hipotesis. Uji prasyarat analisis yaitu dengan pengujian normalitas dan homogenitas antara 
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subyek kelompok eksperimen dengan subjek kelompok kontrol dan selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian the posttest-only control-group 

 
Pretest Perlakuan Postest 

T1 X T2 

 
Selanjutnya, teknik uji validitas dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

kolerasi product moment, sebagai berikut: 
 

rxy=
∑xy

√(∑x2)(∑y2)
 

 
Setelah diuji validitasnya maka butir item diuji kembali dengan uji reliabilitas.  

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Reliabilitas 
berkenaan dengan pernyataan apakah suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan. Instrumen yang digunakan adalah angket atau kuesioner. Indikator 
yang terdapat di dalam instrumen terdiri dari pengetahuan orang tua tentang bullying antara 
lain sebagai berikut: 1) definisi bullying, 2) jenis-jenis bullying, 3) yang terlibat dalam peristiwa 
bullying, 4) dampak bullying, 5) tempat terjadinya bullying, 6) penyebab bullying, 7) 
karakteristik pelaku bullying, 8) karakteristik korban bullying, 9) Faktor-faktor yang 
mempengaruhi bullying, dan 10) solusi untuk mengatasi bullying. Desain penelitian 
selengkapnya dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 
  

Gambar 1. Bagan Alur Penggunaan Aplikasi Smart Parenting untuk Meningkatkan Pengetahuan 
Orang Tua  tentang Bullying 
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Hasil dan Pembahasan  
Hasil perbandingan hitungan nilai pre-test dan nilai post-test dalam bentuk tabel yang 

disajikan pada tabel 1. Sedangkan hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
skor rata-rata kelas kontrol yaitu 64,92 dan angka rata-rata kelas eksperimen 69,44 disajikan 
pada tabel 2. 

 
Tabel 1. Data Hasil Pre-test Penggunaan Aplikasi Android Smart Parenting di Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Variabel 
Pre-test 

Eksperimen  Kontrol  

Nilai Tertinggi 83,33 75 
Nilai Terendah  58,33 54,16 

Rata-rata  69,44 64,92 

 
 

Tabel 2. Data Hasil Post-test Penggunaan Aplikasi Android Smart Parenting di Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Variabel 
Post-test 

Eksperimen  Kontrol  

Nilai Tertinggi 87,50 79,16 
Nilai Terendah  62,50 58,33 

Rata-rata  77,77 70,83 

 
Data hasil penelitian tentang post-test yang dilakukan diperoleh skor rata-rata kelas 

kontrol 70,83 dan rata-rata kelas eksperimen adalah 77,77. Hasil perbandingan hitungan nilai 
pre-test dan nilai post-test dalam bentuk tabel dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Perbandingan Hasil Perhitungan Nilai Pre-test dan Nilai Post-test 

 

Variabel 
Pre-test Post-test 

Eksperimen  Kontrol  Eksperimen  Kontrol  

Nilai Tertinggi 78,12 71,87 87,50 81,25 
Nilai Terendah  59,37 56,25 68,75 67,50 

Rata-rata  69 65,36 78.64 72,91 

 
Tabel 3 menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi smart parenting dapat meningkatkan 

pengetahuan orang tua mengenai bullying. Terlihat bahwa nilai yang didapat pada kelas 
kontrol dengan rata-rata 70,83 lebih rendah dibandingkan nilai yang didapat pada kelas 
eksperimen dengan rata-rata 77,77. Orang tua yang terlibat dalam penelitian ini baik di kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen pada dasarnya sudah mengetahui tentang bullying. 
Meskipun sudah memiliki informasi mengenai bullying, namun orang tua belum mengetahui 
secara menyeluruh dan rinci mengenai bullying yang mungkin saja dialami atau dilakukan 
oleh anak-anak. Terkadang orang tua dan guru menganggap wajar bila anak saling mengejek 
atau menggoda, lalu membiarkan anak melakukannya satu sama lain tanpa menyadari bahwa 
pembiaran yang dilakukan dapat berkembang menjadi lebih serius karena anak menganggap 
hal tersebut tidak apa-apa untuk dilakukan.  

Setelah menggunakan aplikasi smart parenting, pengetahuan orang tua yang 
merupakan kelas kontrol mengenai bullying  meningkat menjadi 77,77. Berbagai informasi 
yang dibagi ke dalam 10 konten mengenai bullying ini telah mereka dapatkan.  Mulai dari 
definisi bullying, bentuk-bentuk perilaku bullying, hingga pencegahan dan solusi 
menghadapi permasalahan bullying. Peningkatan persentase menunjukkan bahwa aplikasi 
smart parenting  membantu orang tua dalam memahami mengenai bullying dengan tujuan 
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agar dapat mengaplikasikannya dalam pengasuhan anak-yakni dapat mengamati perilaku 
anak dan memberikan perlakuan yang tepat apabila ditemukan indikasi yang mengarah pada 
bullying, sehingga dapat mencegah terjadinya kondisi yang dapat berdampak buruk pada 
perkembangan anak. 

Bullying merupakan masalah serius (Li, 2007). Dikarenakan melibatkan banyak orang 
seperti pelaku, korban dan pengamat (Darney et al., 2013). Bullying biasanya dilakukan terus 
menerus oleh orang yang agresif atau seseorang yang melakukan intimidasi terhadap orang 
yang di bully, singkatnya seseorang yang di bully akan merasa tidak berguna dan tidak aman. 
Salah satu tempat bullying yang paling banyak terjadi adalah sekolah, karena siswa berasal 
dari tingkat kelas sosial yang berbeda berkumpul di satu tempat untuk waktu yang lama dari 
pagi hingga malam. Ketika kondisi sekolah tidak bisa memberikan aturan yang ketat, akan 
terjadi tindakan bullying seperticmeremehkan orang lain terus menerus (Gendron et al., 2011). 
Anak yang melakukan bullying bertindak secara impulsif, mendominasi orang lain, dan sulit 
berempati (Bullock, 2002). Bullying adalah masalah serius yang mempengaruhi kesejahteraan 
anak-anak (Saracho, 2017).  

Pencegahan sejak dini dapat mengurangi atau mencegah munculnya perilaku bullying 
pada anak (Polanin et al., 2012). Karenanya penting bagi orang tua untuk mengetahui pola 
perkembangan dan interaksi sosial anak yang dianggap normal dan sehat, serta berbagai 
indikasi yang menunjukkan bahwa perilaku anak sudah mengarah pada bullying. Inilah salah 
satu tujuan dari perancangan aplikasi smart parenting. Konten yang diinformasikan melalui 
aplikasi smart parenting yakni siapa saja yang bisa terlibat dalam perilaku bullying. Menurut 
Vlachou et al., (2013) terdapat bukti bahwa perilaku bullying dapat diprediksi pada anak usia 
dini (usia 3-5 tahun) yang merupakan saat terbentuknya konteks formal yang pertama bagi 
interaksi teman sebaya yang konsisten dan sistematis. Selain itu Tanrikulu (2018) menyatakan 
bahwa bullying terjadi pada saat pengawasan orang dewasa lemah, bahkan tidak ada. 
Sedangkan pelaku bullying di usia dini yang terbanyak ditemukan pada anak laki-laki yang 
memiliki perilaku bermasalah, sementara yang menjadi korbannya adalah anak-anak 
perempuan dan anak laki-laki lainnya yang tidak bersedia mengikuti kemauan atau pun 
perintahnya. 

Pengalaman orang tua dengan bullying bervariasi dan beragam. Namun, orang tua 
secara konsisten menyatakan membutuhkan informasi dan pedoman mengenai cara 
menangani bullying (Harcourt et al., 2014). Kebutuhan ini dapat dipenuhi melalui media 
smart parenting yang memberikan informasi mengenai bullying yang dapat diakses orang tua 
secara mudah. Pengalaman yang diperoleh dari orang tua saat membahas mengenai perilaku 
bullying di tahun-tahun awal kehidupan anak, menyatakan bahwa anak usia dini “tidak 
mengerti dan tidak mampu” ketika memutuskan perilaku benar dan salah. Perilaku bullying 
memiliki dampak yang sangat besar baik bagi korban maupun pelaku. Anak yang menjadi 
korban bullying dapat menjadi anak yang pemalu, rendah diri, dan tidak mau membuka diri 
terhadap lingkungan dan teman sebayanya, atau menjadi pribadi yang tertutup (Sims-
Schouten, 2015). Pemahaman orang tua tentang bullying tidak diragukan lagi berdampak 
pada pengakuan atas perilaku bullying yang ditemui atau dialami pada anak mereka dan 
bagaimana bentuk intervensi yang akan dilakukan berikutnya (Sawyer et al., 2011). 

Bullying bisa terjadi secara online maupun konvensional, melalui berbagai perangkat 
dan platform digital dan itu bisa jelas atau tersembunyi dan memiliki potensi untuk diulang 
(Erika et al., 2017; Hemphill et al., 2014). Menurut Guldberg (2010) efek jangka panjang dari 
bullying adalah anak-anak akan tumbuh tanpa keterampilan sosial atau ketangguhan untuk 
bisa eksis dan bersaing di dunia orang dewasa. Hal ini akan berakibat jauh lebih merusak 
aspek perkembangan anak dan hubungan anak satu sama lain daripada anak terlibat dalam 
perkelahian atau mendapatkan penghinaan apapun. Sedangkan, Vanderbilt & Augustyn 
(2010) berpendapat bahwa bullying menimbulkan faktor risiko yang dapat teridentifikasi,  
baik bullying yang bersifat individual maupun sosial. Korban bullying yang mengalami 
trauma akan berisiko tinggi mengalami gangguan fisik dan emosional di kemudian hari. 
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Pelaku bullying yang menjadi pencetus trauma ini pun akan menderita efek jangka panjang 
yang buruk sebagai akibat dari perlakuan mereka. Tidak hanya itu, anak yang menjadi 
pengamat dari suatu kejadian bullying juga tidak kebal dari efek toxic bullying atau setidaknya 
memiliki perasaan bersalah karena melihat atau membiarkan kejadian bullying tersebut.  

Setiap anak memiliki hak atas pendidikan di mana ia dapat mempelajari cara 
berinteraksi dan cara agar dapat diterima secara sosial dalam hubungannya dengan orang 
lain. Sebagai upaya untuk mencegah dan mengatasi terjadinya bullying, orang tua harus 
selalu berkomunikasi dengan guru agar memperoleh informasi mengenai  perkembangan dan 
perilaku anak selama di sekolah (Pratiwi et al., 2022).  Selain itu keterlibatan orangtua dan 
regulasi diri mempengaruhi perilaku bullying anak. Orang tua yang terlibat secara aktif dalam 
proses pengasuhan dan pendidikan anak, baik di rumah maupun di sekolah akan dapat 
meningkatkan regulasi diri anak. Anak dengan regulasi diri yang baik akan mampu 
mengontrol dirinya sendiri dengan baik dan menekan perilaku bullying (Dey Putri et al., 
2020). 
  

Simpulan 
Berdasarkan hasil hasil penelitian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

penggunaan aplikasi android yang bersifat mobile dan sesuai dengan gaya hidup orang tua 
saat ini, yaitu Aplikasi Smart Parenting efektif dalam meningkatkan pengetahuan orang tua 
mengenai bullying. Penggunaannya dapat membantu orang tua memahami definisi bullying, 
bentuk-bentuk perilaku bullying, hingga pencegahan dan solusi menghadapi permasalahan 
bullying. Sebagaimana hasil perhitungan data menunjukkan nilai yang didapat anak kelas 
kontrol dengan rata-rata 70,83 lebih rendah dibandingkan nilai yang didapat anak kelas 
eksperimen dengan rata-rata 77,77. 
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